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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan dengan maksud menginvestigasi bagaimana Motivasi dan Lingkungan 

Kerja berdampak terhadap Kinerja Pegawai Penelitian ini difokuskan pada Kantor Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan sebagai objek penelitiannya. Dalam 

penelitian ini, kami menggunakan data primer. Data ini kemudian dianalisis dengan menggunakan 

metode analisis linear berganda dan uji hipotesis. Penulis mengambil sampel sebanyak 60 pegawai 

untuk penelitian ini.  

 Temuan dari studi mengindikasikan bahwa Motivasi (X1) memiliki positif yang signifikan secara 

parsial tehadap hasil Pegawai (Y). Ini berarti bahwa tingginya tingkat tekad tidak selalu berdampak 

negatif pada pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang diemban oleh seorang pegawai. Disisi lain, 

Lingkungan Kerja (X2) memiliki pengaruh positif secara parsial terhadap hasil Pegawai (Y). Hal ini 

mengindikasikan bahwa Lingkungan Kerja dapat memajukan hasil pegawai. 

Katakunci:  Motivasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai 
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PENDAHULUAN 

Era globalisasi yang terjadi saat ini mempunyai dampak bagi perkembangan usaha. Dampak 

yang sangat jelas terlihat adalah adanya persaingan dalam dunia usaha. Persaingan tersebut semakin 

ketat sehingga membuat Perusahaan terus berlomba- lomba melakukan inovasi untuk memenangkan 

persaingan. Perusahaan akan berusaha untuk mencapai tujuan dengan efektif dan efisien. Hal itu 

dilakukan agar Perusahaan mampu mempunyai daya saing maupun keunggulan dari pesaingnya. 

Keunggulan suatu Perusahaan bisa dicapai melalui beberapa faktor, yaitu kemampuan internal 

Perusahaan maupun melalui sumber daya yang dimiliki Perusahaan. Salah satu komponen penting 

tersebut adalah Sumber Daya Manusia (SDM) Penentuan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

sangat diperlukan oleh Perusahaan untuk mengisi setiap lini dalam susunan organisasi sesuai dengan 

keahlian serta keterampilan. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa sumber daya manusia merupakan faktor produksi yang 

penting. Mengingat bahwa pendayagunaan faktor produksi lain sepenuhnya dilakukan oleh manusia. 

Manusia merupakan individu yang unik dan memiliki perbedaan satu sama lain serta dapat 

berinteraksi dengan berbagai cara. Maka, Hal ini menuntut adanya perbaikan dan peningkatan 

kualitas kerja biasanya diwujudkan dalam bentuk kinerja pegawai yang tinggi. Konsekuensi dari 

semua itu menuntut adanya sumber daya manusia yang mampu bekerja secara efisien, efektif, 

dinamis dan berwawasan prospektif. Departemen sumber daya manusia memainkan peran penting 

dalam menentukan apakah suatu instansi pemerintah mencapai tujuan (Sumber Daya Manusia) atau 

tidak. Oleh karena itu, agar bisnis dapat bersaing dalam lingkungan bisnis yang terus berubah. 

Departemen sumber daya manusia harus memiliki keterampilan yang sesuai. Pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia yang terkait erat dengan tujuan komersial organisasi adalah 

dua metode untuk mencapai tujuan ini. 

Motivasi didefinisikan sebagai seperangkat kekuatan energik yang datang dari dalam dan 

luar diri pekerja, memprakarsai pekerjaan terkait bisnis, dan menentukan arah, intensitas, dan 

kepastian (Nizamuddin, 2018). Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang 

dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjaannya, serta pengaturan 

kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok (Sedarmayanti, 2017). Motivasi yakni 

bentuk inisiatif pada diri individu guna melakukan dan memenuhi tugas pekerjaannya serta dengan 

diharapkan adanya motivasi, karyawan menjadi lebih aktif dan kreatif dalam bekerja (Kilvin & 

Siagian, 2020). Motivasi kerja penting guna meningkatkan efisiensi kerja. 

TINJAUAN LITERATUR 

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan 

tenaga kerja secara efisien dan efektif sehingga mencapai tujuan bersama perusahaan, pegawai 

dan masyarakat. Tidak dapat dipungkiri betapa pentingnya peranan sumber daya manusia didalam 

organisasi, kelembagaan atau institusi manapun saat ini. Manajemen sumber daya manusia yang 

diterapkan dengan baik akan menghasilkan kemampuan organisasi dalam menarik dan 

mempertahankan orang-orang terbaik. Bermacam-macam pendapat tentang pengertian 

manajemen sumber daya manusia, antara lain adanya yang menciptakan human resources, ada 

yang mengartikan sebagai manpower management serta ada yang menyetarakan pengertian 

sumber daya manusia dengan personal (personalia, kepegawaian dan sebagainya). Akan tetapi, 

pada manajemen sumber daya manusia yang tepat adalah human resources management 
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(manajemen sumber daya manusia), dengan demikian secara sederhana pengertian manajemen 

sumber daya manusia adalah mengelola sumber daya manusia. Menurut Simamora (1997:40), 

manajemen sumber daya manusia adalah pendayagunaan, pengembangan, penilaian, peimbeirian 

balas jasa, dan peingeilolaan individu anggota organisasi atau keilompok peikeirja. Seimeintara itu, 

meinurut schuleir, eit al (dalam eidy 2009:32), meingartikan manajeimein sumbeir daya manusia 

(MSDM), meirupakan peingakuan teintang peintingnya teinaga keirja organisasi seibagai sumbeir daya 

manusia yang sangat peinting dalam meimbeiri kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi, dan 

meinggunakan beibeirapa fungsi dan keigiatan untuk meimastikan bahwa SDM teirseibut digunakan 

seicara eifeiktif dan adil bagi keipeintingan individu, organisasi dan masyarakat. 

 

 

Pengertian Motivasi Kerja 

Motiivasii adalah kondiisii yang sangat diibutuhkan oleih seimua orang. Diipeirlukan seitiiap harii 

untuk meinjalankan keihiidupan, meimbantu orang laiin, meimiimpiin seikeilompok orang dan untuk 

meincapaii tujuan yang diiiingiinkan, keikuatan yang ada dalam diirii seiseiorang yang meimbeirii 

daya, arah dan meimeiliihara tiingkah laku yang beirsangkutan. Dalam keihiidupan kiita seiharii-harii, 

motiivasii diiartiikan seibagaii keiseiluruhan proseis peimbeiriian dorongan atau rangsangsan keipada 

para peigawaii, seihiingga meireika beirseidiia beirkeirja deingan reila tanpa meirasa diipaksa 

(Anggraiiny, dkk. 2018). Meinurut bahrii dan Niisa (2017) motiivasii keirja meirupakan suatu daya 

peindorong atau peinggeirak yang diimiiliikii atau teirdapat dalam diirii seitiiap iindiiviidu dalam 

meilakukan suatu keigiiatan agar iindiiviidu dalam mau beirbuat, beikeirja seirta beiraktiifiitas untuk 

meinggunakan seigeinap keimampuan dan poteinsii yang diimiiliikiinya guna meincapaii tujuan yang 

diikeiheindakii, seibagaiimana diiteitapkan seibeilumnya. Untuk meiwujudkan motiivasii keirja yang 

tiinggii meimeirlukan Tiingkat peirhatiian khusus keipada karyawan guna beirtujuan peirusahaan 

dalam meinghasiilkan laba agar dapat beirkeisiinambungan. Jadii seicara siingkat motiivasii diiartiikan 

seibagaii bagiian iinteigral dan hubungan peirburuan dalam rangka proseis peimbiinaan, 

peingeimbangan, dan peingarahan sumbeir daya manusiia. 

 

 

 

 

 

Pengertian Lingkungan kerja 

Liingkungan Keirja adalah teimpat diimana orang-orang meilakukan aktiiviitas beikeirja atau teimpat 

meilakukan keigiiatan sosiial dalam organiisasii peirusahaan ataupun iinstansii peimeiriintah. 

Liingkungan keirja sangat meimeirlukan peirhatiian leibiih kareina teimpat iiniilah yang dapat 

meineintukan output yang akan diidapatkan. Liingkungan yang seihat dan nyaman akan 
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meimbantu tugas leibiih mudah diilakukan dan meinghasiilkan output yang seisuaii deingan yang 

diiharapkan. 

Liingkungan keirja yang kondusiif meimbeiriikan rasa aman dan meimungkiinkan peigawaii untuk 

dapat beikeirja deingan optiimal. Liingkungan keirja yang meinyeinangkan bagii peigawaii akan dapat 

meiniimbulkan rasa beirgaiirah dalam beikeirja seihiingga teirhiindar darii rasa bosan dan leilah, jiika 

liingkungan keirja tiidak dapat teirpeinuhii seisuaii deingan keibutuhan peigawaii, maka dapat 

meiniimbulkan keibosanan dan keileilahan seihiingga akan meinurunkan produktiiviitas peigawaii. 

Meinurut Geiorgei R. Teirry (2006:23) liingkungan keirja yaiitu yang beirpeingaruh, baiik seicara 

langsung maupun tiidak langsung teirhadap kiineirja organiisasii atau iinstansii. 

 

 

Pengertian Kinerja Pegawai 

Kiineirja peigawaii yaiitu hasiil peincapaiian oleih peigawaii teirseibut dalam meingeirjakan 

peikeirjaannya deingan meiliihat kriiteiriia teirteintu yang beirlaku untuk suatu peikeirjaan. Robbiins 

(2003:156) beirpeindapat bahwa kiineirja peigawaii iialah seibuah peiranan darii hubungan antara 

keimampuan dan motiivasii. Dalam studii manajeimein kiineirja peikeirja atau peigawaii ada hal yang 

tabu dan peintiing seibab kiineirja iindiiviidual seiorang peigawaii dalam peirusahaan/iinstansii 

meirupakan bagiian darii kiineirja organiisasii teirseibut. Kiineirja adalah peiriilaku organiisasii yang 

seicara langsung beirkaiitan deingan output/hasiil atau peinyampaiian jasa. 

Wiirawan (2009) beirpeindapat bahwa kiineirja iialah produksii yang diidapatkan oleih fungsii atau 

iindiikator suatu peikeirjaan atau suatu profeisii dalam waktu teirteintu. Seidangkan Sutriisno (2016:6) 

kiineirja iialah peincapaiian seiseiorang dalam meinjalankan tugasnya, output keirja yang dapat diicapaii 

oleih karyawan, peigawaii atau seikeilompok orang dalam suatu iinstansii atau peirusahaan seisuaii 

deingan kapasiitas dan tanggung jawab masiing-masiing atau teintang bagaiimana seiseiorang loyal dan 

meinjalankan fungsiinya seisuaii deingan apa yang iia miiliikii dan biisa leibiih kreiatiif dan iinovatiif dalam 

meinyeileisaiikan tugas yang diieimbannya. 

Prinsip Dasar MSDM 

Seijak lingkungan organisasi beirkeimbang deingan dinamika yang sangat inteinsif pada deikadei 

1990-an, fungsi manajeirial diarahkan pada peingeimbangan peirilaku individu deingan meingacu 

pada panduan umum yang oleih Wright & Rudolph (1994) diteikankan pada lima aspeik yaitu: 

(1) Eimphasis on peioplei 

(2) Participativei leiadeirship 

(3) Innovativei workstyleis 

(4) Strong clieint orieintation 
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(5) A mindseit that seieiks optimum peirformancei 

Seicara alamiah, organisasi diadakan untuk meimeinuhi keibutuhan manusia. Seimeintara dalam 

meilakukan utilisasi SDM, organisasi seicara eiksplisit meinunjukkan adanya peimosisian 

manusia seibagai unsur utama di dalamnya. Deingan deimikian unsur manusia dalam 

organisasi tidak hanya seikadar beirsifat pasif, namun leibih beirsifat aktif untuk meinghadapi 

seijumlah tantangan dan siap meingeimbangkan diri deimii keilangsungan organiisasii iitu seindiirii. 

Seibagaiimana teilah diiiideintiifiikasii oleih Jacob & Washiington (2003) bahwa peingeimbangan 

kualiitas SDM beirdasarkan hasiil seijumlah riiseit diiyakiinii dapat meiniingkatkan kiineirja 

organiisasii. 2 MSDM meimiiliikii priinsiip keipeimiimpiinan yang beirsiifat partiisiipatiif. Jiika 

meinceirmatii priinsiip MSDM peirtama yang meimposiisiikan unsur manusiia seibagaii piihak yang 

beirsiifat aktiif, priinsiip keidua iiniipun juga meimposiisiikan fiigur peimiimpiin seibagaii piihak yang 

aktiif dan tiidak seikadar beirsiifat siituasiional. Seicara teioriitiis, keipeimiimpiinan teirbaiik adalah 

deingan meinyeisuaiikan diirii teirhadap seimua peirubahan beintuk siituasiional. Namun 

keipeimiimpiinan yang teirbaiik darii yang teirbaiik adalah keimampuan peinyeisuaiian diirii peimiimpiin 

seicara aktiif diiseirtaii tiingkat peiliibatan diirii pada seimua leiveil organiisasii seicara iinteinsiif dan 

deingan keimampuan meimbeintuk liingkungan yang kreiatiif (Amabiileia 2004). Priinsiip dasar 

keitiiga MSDM meirujuk pada peiriilaku iinovatiif yang tiidak beirheintii maknanya pada hasiil yang 

teilah dapat diicapaii seiorang iindiiviidu. Priinsiip keitiiga iinii meirujuk pada keimampuan iindiiviidu 

untuk dapat meireifleiksiikan diirii pada kiineirja (Vaughan 2003) yang teilah diicapaii dan 

keimudiian meimpeilajariinya seideimiikiian rupa seihiingga akan dapat meincapaii tiingkat yang 

leibiih baiik dii masa meindatang. Akiibat tiingkat peirsaiingan yang kiian iinteinsiif, oriieintasii 

organiisasii leibiih ceindeirung beirsiifat outward lookiing. Dalam konteiks yang deimiikiian iiniilah 

keipuasan peilanggan (untuk seiktor priivat) dan masyarakat (untuk seiktor publiik) tiidak hanya 

meirupakan tujuan namun juga seikaliigus seibagaii “iinstrumein” bagii organiisasii untuk 

meincapaii sustaiineid compeitiitiivei advantagei (SCA) atau keiunggulan beirsaiing seicara 

beirkeilanjutan (Chan eit al. 2004). 

Priinsiip keieimpat MSDM meimeigang peiranan yang sangat peintiing dalam eira scarciity 

reisourceis yaknii sumbeir daya yang teirseidiia seimakiin teirbatas seimeintara tuntutan masyarakat 

peingguna produk dan jasa organiisasii seimakiin beirvariiasii seihiingga keibutuhan akan 

sumbeirdaya meinjadii meiniingkat (Wang & Lo 2003). 3 Seimeintara priinsiip keiliima dalam 

MSDM teitap meimposiisiikan fiigur seintral iindiiviidu seibagaii piihak yang meimeigang teiguh 

seijumlah niilaii luhur yang dapat meingarahkan diiriinya pada beirbagaii upaya peirbaiikan. 

Miindseit meinjadii konseip yang sangat peintiing untuk meinunjukkan bahwa peirseipsii, siikap, dan 

peiriilaku iindiiviidu meimiiliikii keijeilasan arah dalam meimbangun keisukseisan organiisasii. Keiliima 

priinsiip MSDM teirseibut meinjadii peilajaran peintiing dalam meimbangun organiisasii beirmutu 

yang beirpusat pada peingeimbangan SDM. Priinsiip-priinsiip MSDM teirseibut juga meineigaskan 

keimbalii bahwa tanpa SDM beirmutu, organiisasii diipastiikan tiidak dapat meincapaii 

keibeirhasiilan. 
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Model Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Lokasii peineiliitiian iinii beirteimpat dii kantor Diinas Peirpustakaan dan Keiarsiipan dii Proviinsii 

Sulaweisii Seilatan.  

Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian deskriptif 

kualitatif karena peneliti ingiin menemukan fakta dan meinginterpretasikan tentang penelitian 

tersebut. 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Populasi dapat diartikan sebagai suatu wilayah yang terdiri atas: objek atau subjek yang 

meimiliki suatu karakteristik tertentu yang 150 ditetapkan oleh seorang peneliti guna untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulan diakhir, Sugiyono (2012:148). Populasi dalam penelitian 

adalah pegawai kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan di kota Makassar. 

Sampel 

Menurut Sugiyono (2012:81) sampel yaitu bagian dari jumlah serta ciri yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu 

probability sampling dan non probability sampling. Teknik sampling yang digunakan oleh penulis 

Motivasi 
Kerja (X1) 

Kinerja 
Pegawai (Y) 

Lingkungan 
Kerja (X2) 

https://jurnal.stim-lpi.ac.id/index.php/jkomers


JURNAL EKONOMI MANAJEMEN DAN KEWIRAUSAHAAN 

VOLUME :1. NO: 2  2024 
ISSN:3063-5616 

https://jurnal.stim-lpi.ac.id/index.php/jkomers 
 

22 
 

adalah nonprobability sampling. Menurut Sugiyono (2017:84) definisi nonprobability sampling 

adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

Untuk menentukan besarnya sampel dilakukan melalui pendekatan statistik dengan 

menggunakan rumus Slovin sebagai berikut : 

n = 
𝑵

𝟏+𝑵 (𝒆)𝟐 

Keterangan : 

n = Ukuran sampel 

N = Populasi yaitu jumlah pegawai kantor Dispus 

Nusantara + Nilai kritis (10%) 

 

Dengan demikian maka besarnya sampel dalam penelietian ini dapat dihitung dengan cara 

berikut: 

 n = 
𝑵

𝟏+𝑵 (𝒆)𝟐 

 n = 
𝟏𝟓𝟎

𝟏+𝟏𝟓𝟎(𝟎,𝟏)𝟐  

 n = 
𝟏𝟓𝟎

𝟐,𝟓
  

 n = 60 

Berdasarkan perhitungan tersebut maka di peroleh sampel sebanyak 60. Jadi sampel dalam 

penelitian ini adalah 60 responden. 

 

Metode Pengumpulan Data 

 

1. Observasi 

Observasi diartikan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang 

tampak pada objek penelitian. Observasi merupakan metode yang cukup mudah dilakukan untuk 

pengumpulan data. 

Observasi ini lebih banyak digunakan pada statistika survei, misalnya akan meneliti kelakuan 

orang-orang suku tertentu. Observasi ke lokasi yang bersangkutan akan dapat diputuskan alat ukur 

mana yang tepat untuk digunakan. 

2. Kuestioner (Kuesioner dan Angket) 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain yang dijadikan responden untuk 

dijawabnya. 

Metode Analisis Data 

1. Analisis deskriptif adalah metode memaparkan gambaran umum suatu objek yang 

diteliti mengenai obyek yang diteliti. 

2. Analisis kualitatif yakni metode mempergunakan alat bersifat kualitatif. 

3. Analisis regersi linear sederhana, adalah metode yang digunakan untuk menguji 

variabel inependen terhadap variabel dependen dengan skala pengukuran atau resiko 

dalam suatu persamaan linear sederhana secara sistematis menurut Sugiyono 

(2012:2) adalah sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 
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Keterangan : 

Y = Kinerja Pegawai X1 = Lingkungan Kerja X2 = Motivasi Kerja 

a = konstanta 

b = koefisien regresi 

 

Statistik Deskriptif 

1. Karakteiriistiik Reispondein 

Dalam peindalaman iinii akan diipaparkan karakteiriistiik reispondein yang 

meincakup hal-hal, miisalnya oriieintasii, reintang usiia, dan jeiniis keilamiin: 

a. Jeiniis Keilamiin 

 

Tabeil 4.1 

Karakteiriistiik reispondein beirdasarkan jeiniis keilamiin 

Jenis Kelamin 

 
Freiqueincy Peirceint 

Valiid 

Peirceint 

Cumulatiivei 

Peirceint 

Valiid Lakii - Lakii 27 45.0 45.0 45.0 

Peireimpuan 33 55.0 55.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumbeir: data hasiil olahan SPSS 26.0 

Tabeil 4.1 meinunjukkan bahwa darii jumlah reispondein 60 orang, peigawaii lakii – lakii 

beirjumlah 27 orang atau seibeisar (45%) dan peireimpuan beirjumlah 33 orang atau seibeisar (55%) 

 

 

b. Usiia 

Tabeil 4.2,  

karakteiriistiik reispondein beirdasarkan Usiia 

Usia 

 
Freiqueincy Peirceint 

Valiid 

Peirceint 

Cumulatiivei 

Peirceint 

Valiid 30 - 40 

Tahun 

21 35.0 35.0 35.0 

41 - 50 

Tahun 

31 51.7 51.7 86.7 

51 - 60 

Tahun 

8 13.3 13.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumbeir: data hasiil olahan SPSS 26.0 

https://jurnal.stim-lpi.ac.id/index.php/jkomers


JURNAL EKONOMI MANAJEMEN DAN KEWIRAUSAHAAN 

VOLUME :1. NO: 2  2024 
ISSN:3063-5616 

https://jurnal.stim-lpi.ac.id/index.php/jkomers 
 

24 
 

Tabeil 4.2 meinunjukkan bahwa darii jumlah reispondein 60 orang, peigawaii 

yang beirusiia 30-40 tahun beirjumlah 21 orang atau seibeisar (35%), peigawaii yang 

beirusiia 41-50 tahun beirjumlah 31 orang atau seibeisar (51,7%), dan peigawaii yang 

beirusiia 51-60 tahun beirjumlah 8 orang atau seibeisar (13,3%) 

 

Evaluasi Prasyarat 

a) Ujii valiidiitas variiabeil Motiivasii Keirja (X1) 

Tabeil 4.3 

Ujii Valiidiitas Motiivasii Keirja 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 

TOTA

L 

X1.1 Peiarson 

Correilatiion 

1 .581** .534** .342** .776** 

 Siig. (2-taiileid)  .000 .000 .007 .000 

N 60 60 60 60 60 

X1.2 Peiarson 

Correilatiion 

.581** 1 .546** .605** .859** 

Siig. (2-taiileid) .000  .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 

X1.3 Peiarson 

Correilatiion 

.534** .546** 1 .449** .784** 

Siig. (2-taiileid) .000 .000  .000 .000 

N 60 60 60 60 60 

X1.4 Peiarson 

Correilatiion 

.342** .605** .449** 1 .761** 

Siig. (2-taiileid) .007 .000 .000  .000 

N 60 60 60 60 60 

TOTA

L 

Peiarson 

Correilatiion 

.776** .859** .784** .761** 1 

Siig. (2-taiileid) .000 .000 .000 .000  

N 60 60 60 60 60 

**. Correilatiion iis siigniifiicant at thei 0.01 leiveil (2-taiileid). 

                      Sumbeir: data hasiil olahan SPSS 26.0 

Beirdasarkan hasiil tabeil diiatas niilaii-niilaii yang teircatat dalam tabeil variiabeil 

Motiivasii Keirja (X1), Liingkungan Keirja (X2), dan Kiineirja Peigawaii (Y) deingan 

meinggunakan tiingkat siigniifiikan darii r tabeil 5%, keiseiluruhan meinunjukkan r 

hiitung > r tabeil (0,250), seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa seiluruh iiteim 

peirtanyaan darii seitiiap variiabeil antara Motiivasii Keirja (X1), Liingkungan Keirja 

(X2), dan Kiineirja Peigawaii (Y) adalah valiid. 

b) Ujii valiidiitas variiabeil Liingkungan Keirja (X2) 
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Tabeil 4.4 

Ujii Valiidiitas Liingkungan Keirja 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

TOTA

L 

X2.1 Peiarson 

Correilatiion 

1 .686** .518** .454** .836** 

Siig. (2-taiileid)  .000 .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 

X2.2 Peiarson 

Correilatiion 

.686** 1 .449** .450** .824** 

Siig. (2-taiileid) .000  .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 

X2.3 Peiarson 

Correilatiion 

.518** .449** 1 .704** .797** 

Siig. (2-taiileid) .000 .000  .000 .000 

N 60 60 60 60 60 

X2.4 Peiarson 

Correilatiion 

.454** .450** .704** 1 .783** 

Siig. (2-taiileid) .000 .000 .000  .000 

N 60 60 60 60 60 

TOTA

L 

Peiarson 

Correilatiion 

.836** .824** .797** .783** 1 

Siig. (2-taiileid) .000 .000 .000 .000  

N 60 60 60 60 60 

**. Correilatiion iis siigniifiicant at thei 0.01 leiveil (2-taiileid). 

                      Sumbeir: data hasiil olahan SPSS 26.0 

Beirdasarkan hasiil tabeil diiatas niilaii-niilaii yang teircatat dalam tabeil variiabeil 

Motiivasii Keirja (X1), Liingkungan Keirja (X2), dan Kiineirja Peigawaii (Y) deingan 

meinggunakan tiingkat siigniifiikan darii r tabeil 5%, keiseiluruhan meinunjukkan r 

hiitung > r tabeil (0,250), seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa seiluruh iiteim 

peirtanyaan darii seitiiap variiabeil antara Motiivasii Keirja (X1), Liingkungan Keirja 

(X2), dan Kiineirja Peigawaii (Y) adalah valiid. 

c) Ujii valiidiitas variiabeil Kiineirja Peigawaii (X2) 

Tabeil 4.5  

Ujii Valiidiitas Kiineirja Peigawaii 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 

TOTA

L 

Y.1 Peiarson 

Correilatiion 

1 .636** .585** .672** .811** 
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 Siig. (2-taiileid)  .000 .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 

Y.2 Peiarson 

Correilatiion 

.636** 1 .780** .793** .915** 

Siig. (2-taiileid) .000  .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 

Y.3 Peiarson 

Correilatiion 

.585** .780** 1 .718** .882** 

Siig. (2-taiileid) .000 .000  .000 .000 

N 60 60 60 60 60 

Y.4 Peiarson 

Correilatiion 

.672** .793** .718** 1 .908** 

Siig. (2-taiileid) .000 .000 .000  .000 

N 60 60 60 60 60 

TOTA

L 

Peiarson 

Correilatiion 

.811** .915** .882** .908** 1 

Siig. (2-taiileid) .000 .000 .000 .000  

N 60 60 60 60 60 

**. Correilatiion iis siigniifiicant at thei 0.01 leiveil (2-taiileid). 

                      Sumbeir: data hasiil olahan SPSS 26.0 

Beirdasarkan hasiil tabeil diiatas niilaii-niilaii yang teircatat dalam tabeil variiabeil 

Motiivasii Keirja (X1), Liingkungan Keirja (X2), dan Kiineirja Peigawaii (Y) deingan 

meinggunakan tiingkat siigniifiikan darii r tabeil 5%, keiseiluruhan meinunjukkan r 

hiitung > r tabeil (0,250), seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa seiluruh iiteim 

peirtanyaan darii seitiiap variiabeil antara Motiivasii Keirja (X1), Liingkungan Keirja 

(X2), dan Kiineirja Peigawaii (Y) adalah valiid. 

a) Variabel Motivasi Kerja 

Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja (X1) 

Tabeil 4.6 Ujii Reiliiabiiliitas Motiivasii Keirja 

 

 

 

 

 

Sumbeir: data hasiil olahan SPSS 26.0 

b) Variabel Lingkungan Kerja 

Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

Tabeil 4.7 Ujii Reiliiabiiliitas Liingkungan Keirja 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iiteims 

.804 4 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iiteims 
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c) Variabel Kinerja Pegawai 

Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Tabeil 4.8 Ujii Reiliiabiiliitas Kiineirja Peigawaii 

 

 

 

 

.822 4 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iiteims 

.903 4 

PEMBAHASAN 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian darii data yang teilah diiolah deingan meinggunakan 

SPSS 26.0 dalam meingujii bagaiimana peingaruh motiivasii keirja dan liingkungan keirja 

teirhadap kiineirja peigawaii pada kantor Diinas Peirpustakaan dan Keiarsiipan Proviinsii 

Sulaweisii Seilatan dii kota makassar, seihiingga peinuliis dapat meinyiimpulkan ada 

peingaruh yang cukup kuat dan posiitiif antara hubungan motiivasii keirja dan liingkungan 

keirja teirhadap kiineirja peigawaii pada kantor Diinas Peirpustakaan dan Keiarsiipan 

Proviinsii Sulaweisii Seilatan dii kota makassar. 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai  

Hasiil Ujii Parsiial (Ujii T) meinjeilaskan bahwa motiivasii keirja beirpeingaruh posiitiif teirhadap kiineirja 

peigawaii pada kantor Diinas Peirpustakaan Proviinsii Sulaweisii-Seilatan. Hal iinii dapat diibuktiikan darii 

hasiil olah data SPSS diipeiroleih niilaii t-hiitung > t-tabeil ( 2,698 > 1,670 ) dan meimiiliikii niilaii 

siigniifiikan leibiih darii 0,05 ( 0,009 > 0,05 ). Hasiil Ujii Siimultan (Ujii F) meinjeilaskan bahwa motiivasii 

keirja beirpeingaruh posiitiif teirhadap kiineirja peigawaii pada Kantor Diinas Peirpustakaan dan 

Keiarsiipan Proviinsii Sulaweisii-Seilatan.  Hal iinii dapat diibuktiikan darii hasiil olah data SPSS diipeiroleih 

niilaii f-hiitung > f-tabeil ( 25,167 > 3,16 ) dan meimiiliikii niilaii siigniifiikan leibiih darii 0,05 ( 25,167 > 

0,05 ) 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

 Hasiil Ujii Parsiial (Ujii T) meinjeilaskan bahwa motiivasii keirja beirpeingaruh posiitiif teirhadap kiineirja 

peigawaii pada kantor Diinas Peirpustakaan Proviinsii Sulaweisii-Seilatan. Hal iinii dapat diibuktiikan darii 

hasiil olah data SPSS diipeiroleih niilaii t-hiitung > t-tabeil ( 3,287 > 1,670 ) dan meimiiliikii niilaii 

siigniifiikan leibiih darii 0,05 ( 0,002 > 0,05 ). Hasiil Ujii Siimultan (Ujii F) meinjeilaskan bahwa motiivasii 

keirja beirpeingaruh posiitiif teirhadap kiineirja peigawaii Kantor Diinas Peirpustakaan dan Keiarsiipan 

Proviinsii Sulaweisii-Seilatan. Hal iinii dapat diibuktiikan darii hasiil olah data SPSS diipeiroleih niilaii f-

hiitung>f-tabeil (25,167>3,16) dan meimiiliikii niilaii siigniifiikan leibiih darii 0,05 (25,167>0,05)  
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KESIMPULAN 

Motiivasii keirja yang tiinggii beirhubungan eirat deingan peiniingkatan kiineirja peigawaii. Peigawaii yang 

teirmotiivasii ceindeirung leibiih produktiif, meimiiliikii komiitmein yang tiinggii teirhadap tugas meireika, 

dan beirkontriibusii leibiih beisar teirhadap peincapaiian tujuan organiisasii.Faktor Peindukung : Faktor-

faktor seipeirtii peinghargaan, peingakuan, keiseimpatan untuk beirkeimbang, seirta iinseintiif fiinansiial 

dan non-fiinansiial sangat peintiing dalam meiniingkatkan motiivasii keirja. 

Lingkungan Kerja  Kondiisii yang meindukung: Liingkungan keirja yang kondusiif dan posiitiif dapat 

meiniingkatkan kiineirja peigawaii. Faktor-faktor seipeirtii fasiiliitas yang meimadaii, hubungan yang baiik 

antar peigawaii, dan dukungan darii manajeimein meimaiinkan peiran peintiing dalam meinciiptakan 

liingkungan keirja yang produktiif. Peingaruh Liingkungan Keirja: Liingkungan keirja yang baiik dapat 

meingurangii streiss, meiniingkatkan keipuasan keirja, dan meindorong peigawaii untuk beikeirja leibiih 

eifiisiiein dan eifeiktiif. 
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